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ABSTRAK 

 

Diantara cara bersaing dalam bisnis yang tidak sehat, yang akhir-akhir ini 

dilakukan oleh banyak orang pembisnis adalah bisnis yang hanya berorientasi 

mendapatkan berkah atau yang bertentangan dengan syariat Islam. Sebagai 

contohnya praktek jual beli yang dilakukan oleh para pedangang online dan 

offline di Butik By.wulandariofficial Tajung karang pusat Bandar Lampung. 

Melihat realita yang terjadi di butik By.wulandariofficial sering kali melihat 

pedagang mengambil keuntungan sebannyak-banyaknya tanpa memperhatikan 

syariat islamnya melainkan yang bertentangan dengan syariat islam maupun 

strategi pemasaran yang bertentangan dengan etika bisnis Islam, maka penulis 

tertarik untuk meneliti pedagang online atau offiline di by.wulandaariofficial yang 

berada di Tanjung Karang Pusat, Bandar Lampung. 

Adapun rumusan masalah penelitian dalam menyusun skripsi in yang 

ingin penulis capai adalah untuk mengetahui: (1).Bagaimana tinjauan hukum  

Islam tentang penetapan harga dalam jual beli pakaian di butik By.Wulandari 

Bandar lampung. (2). Bagaimana tinjauan hukum  positif  terhdap penetapan 

harga di butik By.Wulandari.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian field research 

(lapangan) sedanngkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara., observasi dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penetapan harga  dalam jual 

beli pakaian dibutik di Butik By. Wulandari di Bandar Lampung menurut Hukum 

Islam dan Hukum Positif di Indonesia adalah sah. Penetapan harga yang 

ditatapkan oleh distributor diperbolehkan dan  mekanisme menetapkan harga 

penjual sendiri berdasarkan perhitungan dan pertimbangan itu diperbolehkan, 

perbedaan penetapan harga hanya terjadi pada mekanismennya, dan keduanya 

dibenarkan oleh islam. Dan menurut hukum positif di Indonesia juga 

diperbolehkan asalkan melalui perjanjian antara penjual dan pembeli. 

 

Kata Kunci : Hukum Islam, Hukum Positif, Jual Beli 
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MOTTO 

 

 
نَكُمْ باِلْبَاطِلِ اِلََّ ٓ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا لََ تأَْكُلُوْ ٓ  ٰ    ٓ  اَنْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ تَ رَاضٍ مِّنْكُمْ  ٓ  ا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

اِنَّ اللّ هَ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا ٓ  ا انَْ فُسَكُمْ ٓ  وَلََ تَ قْتُ لُوْ   
 
“Hai orang-orang yang beriman, jangamlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang Kepadamu”  
(Q-S An-Nisa’:29).1 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟am danTerjemahnya, hlm. 108. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini akan terlebih dahulu mengemukakan beberapa istilah yang 

terkandung dalam judul skirpsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah :“Tinjauan 

Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang Penetapan Harga Dalam Jual Beli 

Pakaian Butik”. 

Adapun hal-hal penting yang berhubungan dengan judul tersebut sebagai 

berikut : 

1. Hukum Islam adalah kitab syar‟i yang bersangkutan dengan perbuatan orang-

orang mukalaf, baik dalam bentuk tuntutan pilihan atau ketetapan.
2
 

2. Hukum positif adalah hukum yang sedang berlaku
3
 

3. Penetapan  Harga yaitu perbuatan menetapkan (tidak berubah-ubah)
4
 

4. Harga yaitu nilai barang bergerak maupun tetap yang ditentukan atau 

dirupakan dengan uang.
5
 

5. Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 

atau 30 ketentuan yang telah dibenarkan syara dan disepakati.
6

                                                           
2Bunyana Shilihin, Kaidah Hukum Islam(Yogyakarta: Kreasi Total Media,”t.t”),11 
3 https://kbbi.kata.web.id/hukum-positif/ (di akses pada tanggal 21 juni 2021 pukul 12:58) 
4 Sudarsono, Kamus Hukum, 5 ed.  (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),159 
5 W.J.S. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 1066 
6 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2014), 68-69  
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6. Butik adalah toko pakaian eksklusif yang menjual pakaian modern, yang 

sesuai dengan mutakhir, dengan segala kelengkapannya (terutama untuk 

wanita).
7
 

Yang dimaksud dalam judul “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif 

Tentang Penetapan Harga Dalam Jual Beli Pakaian Butik (study kasus butik 

By.Wulandari Bandar lampung)” untuk meninjau dan mengkaji mengenai  praktik 

cara penetapan harga dalam jual beli pakaian butik yang ada di butik 

By.Wulandari di Bandar lampung ini.  

B. Latar Belakang Masalah 

Kesalahan dalam penentuan harga dapat menimbulkan berbagai konsekuensi dan 

dampaknya berjangkauan jauh. Tindakan penetapan harga yang melanggar etika 

dapat menyebabkan para pelaku usaha tidak disukai oleh para pembeli, bahkan 

para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat menjatuhkan nama baik 

pelaku usaha. Apabila kewenangan harga tidak berada pada pelaku usaha 

melainkan berada pada kebijakan pemerintah, maka penentuan harga yang tidak 

diinginkan oleh para pembeli (dalam hal ini sebagian masyarakat) bisa 

mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak orang/kalangan. 

 Reaksi penolakan itu bisa diekspresikan dalam berbagai tindakan yang kadang-

kadang mengarah kepada tindakantindakan anarkis/ kekerasan yang melanggar 

norma /hukum.
8
 

 

                                                           
7 https://kbbi.web.id/butik (diakses pada tanggal 21 juni jam 14:01) 
8Muhammad Birusman Nuryadin, “Harga dalam Perspektif Islam,” Mazahib, 4.1 (2007), 87 

<https://jurnal.muzahib>. 
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Contohhal ini adalah kebijakan penentuan harga bahan bakar minyak (BBM) 

yang ditolak oleh sebagian kalangan masyarakat yang mengakibatkan timbulnya 

gejolak-gejolak, demonstrasi-demonstrasi/unjuk rasa, dan aksi-aksi yang kadang-

kadang menjurus kepada tindakan-tindakan anarkis dan pengrusakan.Penulis 

tertarik untuk membahas lebih jauh mengenai harga dan peranan harga, tujuan 

penentuan/ penetapan harga, metode penentuan/penetapan harga dan harga 

menurut perspektif Islam. 

Menurut Philip Kotler: Harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan; unsur-unsur lainnya menghasilkan biaya. Harga adalah 

unsur bauran pemasaran yang paling mudah disesuaikan; ciri-ciri produk, saluran, 

bahkan promosi membutuhkan lebih banyak waktu.Harga juga 

mengkomunikasikan posisi nilai yang dimaksudkan perusahaan tersebut kepada 

pasar tentang produk dan mereknya. 

Dapat dijelaskan dari pengertian di atas bahwa unsur-unsur bauran pemasaran 

yang dimaksud adalah harga, produk, saluran dan promosi, yaitu apa yang dikenal 

dengan istilah empat P (Price, Product, Place dan Promotion). Harga bagi suatu 

usaha/badan usaha menghasilkan pendapatan (income), adapun adapun unsur-

unsur bauran pemasaran lainnya yaitu Product (produk), Place (tempat/saluran) 

dan Promotion (promosi) menimbulkan biaya atau beban yang harus ditanggung 

oleh suatu usaha /badan usaha. Kalau harga merupakan pendapatan/pemasukan 

bagi pengusaha/ pedagang, maka ditinjau dari segi konsumen, harga merupakan 

suatu pengeluaran atau pengorbanan yang mesti dikeluarkan oleh konsumen untuk 

mendapatkan produk yang diinginkan guna memenuhi kebutuhan dan keinginan 
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dari konsumen tersebut. Bagi pengusaha/ pedagang, Price (harga) paling mudah 

/cepat disesuaikan dengan keadaan pasar sedangkan product, place dan promotion 

memerlukan waktu yang lebih lama dan panjang untuk disesuaikan dengan 

keadaan pasar, harga dapat memberikan penjelasan kepada konsumen mengenai 

kualitas produk dan merek dari produk tersebut. Apabila harga suatu produk di 

pasaran adalah cukup tinggi, hal ini menandakan bahwa kualitas produk tersebut 

adalah cukup baik dan merek produk di benak konsumen adalah cukup bagus dan 

meyakinkan.Sebaliknya apabila harga suatu produk di pasaran adalah rendah, 

maka ini menandakan bahwa kualitas produk tersebut adalah kurang baik dan 

merek produk tersebut kurang bagus dan kurang meyakinkan di benak konsumen. 

Jadi harga bisa menjadi tolak ukur bagi  konsumen mengenai kualitas dan 

merek dari suatu produk, asumsi yang dipakai disini adalah bahwa suatu usaha 

atau badan usaha baik usaha dagang, usaha manufaktur, usaha agraris, usaha jasa 

dan usaha lainnya menetapkan harga produk dengan memasukkan dan 

mempertimbangkan unsur modal yang dikeluarkan untuk produk tersebut. 

Penetapan harga adalah apabila penguasa atau wakilnya atau siapa saja yang 

memimpin umat Islam memerintahkan pelaku pasar untuk tidak menjual 

barangnya kecuali dengan harga tertentu, maka dilarang untuk menambah atau 

menguranginya untuk kemaslahatan.
9
 

Dalam menentukan harga dan Memperoleh laba atau keuntungan merupakan hal 

yang semestinya dilakukan, di mana penjual dan pembeli ingin mendapatkan 

sebanyak-banyaknya. Allah tidak melarang hal itu sehingga tidak membatasi 

                                                           
9Hendra Pertaminawati, “Analisis Pemikiran Ibnu Khaldun tentang Mekanisme Pasar dan Penetapan 

Harga dalam Perekonomian Islam,” Kordinat: Jurnal Komunikasi antar Perguruan Tinggi Agama Islam 15,  

no. 2 (2016), 195–216 <https://doi.org/10.15408/kordinat.v15i2.6330>. 
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jumlahnya, hanya saja melarang apabila dilakukan dengan jalan menipu dan 

menyembunyikan kejelekan dengan memuji barang padahal barang tersebut 

mempunyai cacat.Lalu bagaimana apabila terjadi pengambilan keuntungan yang 

melebihi harga pokok dengan tanpa sengaja serta tanpa unsur penipuan dan 

penyembunyian cacat barang? Dalam hal ini terdapat aturan pengambilan 

keuntungan berlebih dalam islam. 

Oleh karena itu, dalam hal ini penulis tertarik untuk menganalisis lebih 

lanjut dan bermaksud menuangkannya dalam judul TINJAUAN HUKUM 

ISLAM DAN HUKUM POSITIF TENTANG MENGAMBIL PENETAPAN 

HARGADALAM JUAL BELI PAKAIAN BUTIK. 

C. Identifikasi Batasan Masalah 

1. Identifikasi 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

Praktik jual beli di butik By.Wulandari, tanjung karang pusat dengan 

penerapan harga pengambilan untung sebanyak banyaknya tampa 

mempertimbangkan syari‟at Islam. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas penulis hanya membahas  

tentang Tinjaun Hukum Islamtentang penetapan harga Hukum Positif Butik 

yang terjadi di Butik By.Wulandari tersebut. 
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D. Fokus dan  Sub Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya tidak terjadi 

permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini.Maka 

penelitian ini memfokuskan untuk meneliti bagaimana tinjauan hukum Islam dan 

hukum positif mengenai praktek jual beli penetapan harga tersebut dibutik 

By.Wulandari. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tinjauan hukum  islam tentang penetapan harga dalam jual beli 

pakaian di butik By.Wulandari Bandar lampung? 

2. Bagaimana tinjauan hukum  positif  terhdap penetapan harga di butik 

By.Wulandari? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pandangan hukum islam tentang penetapan harga dalam 

jual beli pakaian di butik By.Wulandari Bandar lampung. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum positif tentang penetapan harga dalam 

jual beli pakaian di butik By.Wulandari Bandar lampung. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teologis 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pemahaman pada penulis, 

pembaca, dan masyarakat mengenai praktik praktik penetapan harga dalam 
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jual beli menurut hukum Islam dan diharapkan dapat memperkaya ilmu 

keIslaman bagi peneliti, pembaca, dan masyarakat. Disamping itu juga 

peneliti ini diharpakn menjadi simulator bagi penelitian hingga proses 

pengkajua akan terus berlangsung dan akan memperoleh hasil yang 

maksimal. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas 

akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah 

UIN Raden Intan Lampung. 

H. Kajian penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis menjelaskan beberapa penelitian 

yang dilakukan sebelumnya, relevan dengan judul skripsi ini yaitu: 

1. SkripsiVina Annisadari UIN Walisongo Semarangyang berjudulTinjauan 

Hukum Islam Terhadap Sistem Penetapan Harga Dan Laba Dalam Jual 

Beli  Sepeda Motor (studi kasus Showroom Rejeki Motor) penelitian yang 

memfokuskan masalah pada bagaimana  hukum islam terhadap system 

penetapan harga dan laba terhadap penjualan sepeda motor di 

ShowroomDengan jenis peneliltian kepustakaan yaitu penelitian yang 

menganalisis buku.  

Dengan hasil penelitian yang bekesimpulan bahwa mekanisme penetapan 

harga yang dilakukan oleh penjual Showroom Rejeki Motor, Cepiring adalah 

sebagai berikut. Harga yang terjadi merupakan harga pasar dan melalui proses 

tawar menawar oleh pembeli dan penjual. Penjual mengambil harga yang 
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lebih tinggi untuk orang laindibanding untuk kerabat dan pengusaha lainnya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat ulama yaitu diperbolehkan mengambil 

keuntungan berlebih kepada pembeli.. Besarnya penentuan laba memang 

tidak diungkapkan karena konsumen jelas akan menginginkan laba yang lebih 

rendah, sedangkan jual beli sepeda motor memiliki risiko yang tinggi dengan 

masa perputaran modal yang lama. Menurut hemat penulis hal tersebut sangat 

dibenarkan oleh syara' karena penjual mengambil laba yang lebih tinggi 

asalakan sesuai syariat untuk pemebli lainnya disbanding kerabat dan sesama 

pengusaha showroom sepeda motor.
10

 

Persamaan dari penelitian diatas dan penelitian yang akan di teliti adalah 

sama sama meneliti tentang pengambilan keuntungan berlebih. Sedangkan 

perbedaan antara kedua penelitian ini adalah : 

a. Penelitian Vina Annisa berfokus pada mengambil keuntungan berlebih 

sesuai harga pasar. 

b. Penelitian yang akan di penulis teliti berfokus pada perspektif hukum 

Islam, dan Objek bahasannya adalah Jual beli Baju di Butik 

By.Wulandari. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Desriani dengan judul Perbedaan Harga 

Dalam Jual Beli Bahan Pokok Dengan Jumlah Banyak dan Sedikit (studi 

kasus pasar Tugu Bandar Lampung) penelitian yang berfokus pada 

bagaimana penentuan harga dan jual beli bahan pokok dengan jumlah banyak 

atau sedikit di pasar tugu Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan 

                                                           
10Vina Annisa, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Penetapan Harga dan Laba dalam Jual Beli” 

(UIN Walisongo, 2015). 
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penelitian lapangan yang bersifat deskriptif dan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi dokumen.  

Sedangkan hasil penelitian penentuan harga dalam jual beli bahan pokok 

dengan jumlah banyak dan sedikit di Pasar Tugu Bandar Lampung adalah 

berdasarkan harga yang berlaku dipasaran dan berlaku saat itu, kemudian 

dengan membedakan harga bahan pokok dalam jumlah banyak dan sedikit, 

perbedaan hahrga yang terjadi hanya untuk bahan pokok tertentu saja. 

Tidak semua bahan pokok mengalami perbedaan harga dan mengenai 

perbedaan harga yang terjadi Pasar Tugu Bandar Lampung telah sesuai 

konsep harga dalam Islam.Sehingga perbedaan dalam jual beli bahan pokok 

dengan jumlah banyak atau sedikit di pasar Tugu diperbolehkan (mubah).
11

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitiaan yang akandikaji adalah 

pengambilan keuntungan yang berlebih jika membeli dalam jumlah sedikit.  

Perbedaan antara penelitian Desriani dan penelitian yang akan diteliti adalah : 

a. Objek penelitian Desriani ini berfokus pada Jual Beli Bahan Pokok yang 

tempat penelitiannya berada di Pasar Tugu Bandar Lampung. 

b. Objek penelitian pada penelitian yang akan di teliti ini berfokus pada  

adalah jual beli baju di butik By.Wulandari. 

3. Skripsi yang diteliti oleh Hasnah yang berjudul Penetapan Harga Jual 

Dalam Perspektif Ekonomi Islamstudi kasus pada rumah makan Arhy  di 

Makassar. Penelitian ini berfokuskan pada mekanisme penetapan harga di 

rumah makan perasmanan Arhy. Dan pandangan islam tentang penetapan 

                                                           
11Harsa Hartina, „Penetapan Harga dalam Jual Beli Bahan Pokok‟, Penetapan Harga, 4 (2017), 9. 
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harga. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

dilakukan di lokasi yang menjadi objek penelitian rumah makan Arhy di 

Makassar. Dalam metode ini yang digunakan adalah wawancara.  

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa mekanisme penetapan 

harga di rumah makan perasmanan Arhy menggunakan metode penetapan 

harga berbasis harga, yang mencerminkan konsep Persamaan penetapan 

yang baik, yaitu penjual menetapkan harga berdasarlan biaya dan produksi 

pemasaran. Sedangkan menurut hukum islampenetapan harga di rumah 

makan Arhy sudah sesuai Hukum Islam.
12

 

 Penelitian Hasnah dengan penelitan yang akan di teliti adalah sama 

sama meneliti penetapan harga dalam pandangan hukum islam. 

Sedangkam perbedaannya adalah : 

a. Penelitian Hasnah berfokus pada mekanisme penetapan harga, dan 

objek penelitiannya berupa bahan bahan pokok. 

b. Penelitaian yang akan di teliti ini, berfokus pada pengambilan 

keuntungan sebanyak banyaknya, dan objek penelitiannya adalah 

pakaian yang di jual butik By.Wulandari.  

I. Metode Penelitian 

Di dalam penelitian skripsi ini, penulis akan menggunakan cara untuk 

memperoleh data-data yang akan dijadikan dasar dalam penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
12Hasnah, “Hasnah Penetapan Harga Jual Beli dalam Ekonomi Islam,” Gospodarka Materiałowa i 

Logistyka (UIN Alauddin Mkassar, 2013). 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada quality atau hal 

yang tepenting sifat suatu barang atau jasa, hal ini yang teoentung dari sifat 

suatu barang atau jasa berupa kejadian tersebut yang dapat dijadikan 

pelajaran berharga bagi suatu perkembangan konsep teori.
13

Penelitian ini 

termasuk peneliltian lapangan (field reaseach), yaitu dalam hal ini realitas 

hidup yang ada dalam masyarakat maenjadi unsur terpenting dalam kajian 

yang dilakukan. 

Penelitian dimaksud untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan untuk sosial 

tertentu yang bersifat apa adanya. Subjek penelitian dapat berupa individu 

kelompok institusi atau masyarakat.
14

 Pada hakikatnya merupakan metode 

untuk menemukan khusus dan realitas tentang apa yang terjadi di masyarakat 

jadi mengadakan penelitian mengenai beberapa masalah actual yang kini 

telah berkecambmuk dan mengekspresikan dalam bentuk gejala atau proses 

sosial. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu  penelitian yang bertujuan 

untuk  menggambarkan sedetail atau seceramat mungkin sesuatu yang 

menjadikan objek, gejala atau kelompok tertentu.
15

 Didalam penelitian ini 

                                                           
13 Djaman satori, dan aan komariah,.Metodologi penelitian.(Bandung: Alfabeta, CV, 2017.),22 
14Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: C.V Pustaka Setia, 2002), 54 
15Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 54. 
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akan mejelaskan mengenai praktik dan Tinjauan Hukum Islam, dan berfokus 

pada butik By.Wulandari 

3. Sumber data 

Sumber data penelitian adalah subjek data yang dapat diperbolehkan 

peneliti menggunakan koensioner atau wawancara dalam pengumpulan 

datanya , maka sumber data tersebut disebut informan yaitu orang yang 

menjawab atau merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti, sumberdata 

penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber data yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Adalah data yang didapat langsung dari masyarakat sebagai sumber 

pertama dengan melalui penelitian lapangan.
16

 Paham penelitian ini 

sumber data utama adalah pemilik, dan pekerja yang bekerja di butik 

By.Wulandari 

b. Sumber Data Skunder  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti dari data 

skunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak 

langsung dari objeknya, tetapi melalulo sumber lain, baik lisan maupun 

tertulis.
17

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data skunder yang 

berasal dari bebrapa sumber yaitu buku-buku literature pendukung al-

qur‟an, hadist, internet, jurnal-jurnal ilmiah yang erat kaitanya dengan 

penelitian ini. 

 

                                                           
16 Suratman.dan PhillipsDillah. Metode Penelitian Huku..(Bandung:Alfabeta, CV,2014.) ,53 
17https://www,google.com/amp/arti-data-sekunder%3famp 
17 Muhamad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksa, 2006), 33 
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4. Populasi dan sample 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
18

Populasi juga 

dapat diartikan keseluruhan objek pengamatan atau objek penelitian.Dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian populasi karena narasumber diambil 

sebagai sumber data pada penelitian yaitu pemilik dan pegawai atau pekerja 

di butik By.Wulandaridi Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap serta 

dapat dianggap mewakilipopulasi.
19

Sehubungan dengan populsi yang 

berjumlah kurang dari 100 yakni 5 orang responden maka responden yang 

ada dijadikan sempel penelitian penelitian ini disebut penelitian populasi. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode yang sesuai 

dengan data yang diperlukan yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

setting, kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat dalam kegiatan, waktu 

kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang 

                                                           
18.Ibid., 
19Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Seksi Penerbit Fakultas Syariah,  

2014), 81 
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peristiwa yang bersangkutan.
20

 Observasi juga digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai  cirri yang spesifik bila dibandingkan 

denganb teknik lain, yaitu wawancara dan kuisioner.
21

 Dalam hal ini 

penulis melakukan observasi dengan cara mengamati praktik hukum 

positif tentang penetapan harga dalam jual beli  dibutikBy.Wulandari. 

b. Interview 

Teknik wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukkan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari respinden yan lebih mendalam dan jumlah respondennya baik 

besar atau kecil.
22

 Wawancara juga dapat digunakan sebagai cara untuk 

mendapatkan informasi yang lebih jelas dan lebih dalam tentang responden, 

maka peneliti dapat juga melakukan teknik wawancara tidak trekstur. 

Misalnya seorang yang dicurigai sebagai penjahat, maka pewawancara akan 

melakukan wawancara tidak treksutr secara mendalam, agar dapat menggali 

informasi yang lebih akurt.
23

  Dengan mneyiapkan pertanyaan pertanyaan  

secara langsung kepada owner dan pegawai di butik By.Wulandari yang 

terletak di Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung 

 

 

 

                                                           
20Burhan Ashshofa..Metode Penelitian Hukum.(Jakarta:Rineka cipta) 2013..57 
21Sugiono metode penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 2019) 198 
22Ibid., 45 
23Ibid., 27 
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c. Dokumentasi 

Yaitu mencari data mengenai hal-hal berupa buku, catatan majalah transkip 

dan lain sebagainya.
24

Adapun yang menjadi sumber buku utama penulis 

dalam pengumpulan data skripsi ini adalah buku fiqh, Al-Qur‟an serta 

dokumen-dokumen yang diperoleh serta jurnal, jurnal dan buku-buku yang 

berkaitan dengan skirpsi ini. 

6. Metode Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul kemudian akan diolah. Pengolahan data 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Editing adalah pemeriksaan data yang betujuan untuk mengurangi 

kesalahan maupun kekurangan didalam pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan 

untuk menggkoreksi kelengkapan jawaban. Tulisan yang sudah benar dan 

relavan dengan data pwnwlitian dilapangan. 

b. Sistemating adalah pengecekan data atau bahan yang diperoleh secara 

terarah, beraturan dan sistematis sesuai dengan data yang diperoleh. 

7. Metode Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh tersebut dianalisis dengan menggunakan 

metode desktiptif analitif yaitu suatu metode yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang keadaaan nyata sekarang (Sementara 

berlangsung). Penelitian deskriptif sendiri adalah penelitian yang bertujuan 

                                                           
24Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta, 2002),  

110. 
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untuk melukiskan suatu hal di daerah tertentu dan pada saat yang akan 

diteliti.
25

 

Mereka  yang menguasai suatu kejadian, mereka yang tergolong masih 

berkecimpung pada kegiatan yang diteliti, itulah yang nantinya akan 

dijadikan narasumber. Pemelihan narasumber pada penelitian ini adalah para 

pekerja, dan pemilik butik By.Wulandari yang terletak di Tanjung Karang 

Pusat, Bandar Lampung. 

J. Kerangka Teoritik 

1. Penetapan  Hargayaitu perbuatan menetapkan (tidak berubah-ubah).
26

 

2. Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian 

atau 30 ketentuan yang telah dibenarkan syara dan disepakati (suhendi hendi, 

2014:68) 

3. Butik adalah toko pakaian eksklusif yang menjual pakaian modern, yang 

sesuai dengan mutakhir, dengan segala kelengkapannya (terutama untuk 

wanita)
27

 

                                                           
25Ibid., 47 
26 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 159 
27 https://kbbi.web.id/butik (diakses pada tanggal 21 juni jam 14:01) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Menurut bahasa bai‟  (jual beli ) berarti mengambil sesuatu dan 

memberikan sesuatu, sedangkan menurut istilah adalah menukar harta dengan 

harta meskipun dengan sebuah jaminan, atau dengan sesuatu yang bermanfaat 

dan diperbolehkan tanpa adanya riba atau qardh (pinjaman). 

Menurut Syaikh Muhammad bin Qasim Al-Gazy jual beli ialah 

memberikan hak milik terhadap benda yang bernilai hartadengan jalan 

pertukaran serta mendapatkan ijin syara' atau memberikan hak pemilikan 

manfaat yang diperbolehkan dengan jalan selamanya serta dengan harga yang 

bernilai harta.
28

 

Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah tukar menukar hartaatas dasar 

suka sama suka (kerelaan) atau memindahkan milik dengan ganti menurut 

cara yang diijinkan oleh agama atau yang dibenarkan.
29

 

Menurut Ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran harta (benda) 

dengan harta berdasarkan cara khusus (yang diperbolehkan). Menurut Ibnu 

Qudamah jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling 

memiliki. Menurut Ulama Malikiyah, jual beli ada yang berarti khusus dan 

umum. Jual beli dalam arti khusus adalah suatu perikatan tukar-menukar 

                                                           
28 Syaikh Muhammad, bin Qosim Al-Gazy, Study Fiqh Islam Versi Pesantren, terjemah 

Hufaf Ibry, (Surabaya: Tiga Dua, Cet. ke-1, 1994), 6. 
29 Sayyid Sabiq, Fiqh As-sunnah, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1983), 126. 
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sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Sedangkan jual beli dalam 

arti yang umum adalah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 

kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannnya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir 

dan ada seketika, tidak merupakan utang baik barang itu ada dihadapan si 

pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui sifat-sifat atau sudah 

diketahui terlebih dahulu.
30

 

Sedangkan secara terminologi pengertian jual beli adalah sebagai berikut: 

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan cara 

melepas hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling suka. 

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai dengan 

aturan syara‟. 

3. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ijab dan qabul, 

dengan cara sesuai dengan syara‟. 

4. Tukar menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus 

(dibolehkan). 

5.  Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan atau 

memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 

dibolehkan. 

6.  Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta maka jadilah 

penukaran hak milik secara tetap. 
31

 

 

                                                           
30 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2002), 69-70. 
31 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 52. 
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 Menurut pengertian syara‟, Sayyid Sabiq menjelaskan jual beli 

merupakan pertukaran harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik 

dengan ganti yang dapat dibenarkan. Sementara menurut Ibrahim 

Muhammad Al-Jamal, jual beli ialah tukar menukar harta secara suka 

sama suka atau memindahkan milik dengan mendapat pertukaran menurut 

cara yang diizinkan agama.
32

 

Menurut ijma‟ para ulama telah sepakat memperbolehkan jual beli 

dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang 

milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang 

lainnya yang sesuai. 

Dalil-dalil tersebut di atas merupakan dasar atau landasan ataupun 

pondasi bagi umat Islam untuk melakukan perdagangan para pelaku jual 

beli itu sendiri. Dengan adanya dalil tersebut proses transaksi jual beli 

umat lebih terarah kepada perdaganga yang Islami, yang sesuai dengan 

ajaran Islam dan norma ataupun etika. 

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa pengertian jual 

beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang telah dibenarkan syara' dan disepakati.
33

 

                                                           
32 Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqh Al-Mar‟ah Al-Muslimah, Terj. Anshori Umar 

Sitanggal, Fiqih Wanita, (Semarang: CV Asy-Syifa, 1986),490. 
33 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 52. 
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Jual beli selain dasar hukum yang memperbolehkannya,ada pula 

rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli agar dapat terlaksana 

dengan sempurna.  

2. Hukumnya  

Jual beli hukumnya boleh, hal ini berdasarkan firman Allah subhanahu 

wa Ta‟aalaa : 

هُ الْبَ يْعَ   وَاَحَلَّ اللّ 

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli.” 

(QS. Al-Baqarah: 275). 

Begitu juga pada hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu „ 

Umarradbiyallahu‟anhuma : 
34

 Sesungguhnya Nabi sallalahu „alaihi wa 

sallam bersabda:  

“Apabila  ada dua orang yang melakukan jual beli, maka keduanya 

mempunyai hak khiyar  (memilih) selama mereka belum berpisah dan masih 

bersama.” 

 

                                                           
34Abdullah Imaduddin, Hukum Jual Beli, ke-1 (jakarta: Pustaka Ibnu Umar, 2015). 



21 
 

 

Kaum muslimin juga sepakat atas diperbolehkan jual beli. Kebutuhan 

seseorang itu akan mengajak/mendorong untuk memilikinya, karena manusia 

membutuhkan satu sama lain dan berhubungan untuk suatu kepentingan 

Tidak ada perantara untuk memenuhi dan menghasilkan kebutuhan tersebut 

dengan cara yang sah kecuali dengan jual beli, maka as-Sunnah memutuskan 

untuk memperbolehkan jual beli dan mensyari‟atkannya untuk mendapatkan 

sesuatu yang dicari.
35

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

1. Penjual dan Pembeli 

Yaitu seseorang yang melakukan jual beli. Penjual adalah orang yang 

menawarkan atau menjual barang yang ia miliki, sedangkan pembeli adalah 

seseorang yangmenginginkan suatu barang yang dimiliki orang lain 

yangdiperjualbelikan. Adapun syarat penjual dan pembeli adalahsebagai 

berikut: 

a. Berakal, orang yang gila atau bodoh tidak sah jual belinya. Bagi setiap 

orang yang hendak melakukan kegiatan tukar menukar sebagai penjual 

atau pembeli hendaklah memiliki akal pikiran yang sehat. 

b. Dengan kehendaknya sendiri (bukan paksaan). Dengan niat penuh 

kerelaan yang ada bagi setiap pihak untuk melepaskan hak miliknya dan 

memperoleh tukaran hak milik orang lain harus diciptakan dalam arti suka 

sama suka. Bukan pemboros. Bagi para pihak dapat menjaga hak miliknya 

sebagaimana dirinya memiliki hak dan kewajiban untuk melakukan 

                                                           
35Ibid. 
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tindakan hukum sendiri. Bagi yang masih perwalian, seperti karena harta 

yang dimiliki ada dalam keadaan mubazir bagi dirinya dan berada di 

tangan walinya. Syarat tersebut di atas dapat menjadi garis besar bagi 

pihak yang hendak melakukan transaksi jual beli.  

Adanya syarat bagi pihak penjual maupun pihak pembeli, agar 

dalam proses transaksi jual beli sesuai dengan syara'. Maka orang yang 

tidak memenuhi persyaratan sebagai pembeli, tidak diperkenankan untuk 

melakukan jual beli agar tidak merusak salah satu syarat dalam jual beli. 

2. Uang dan Benda yang Dibeli 

Uang  merupakan alat pembayaran yang digunakauntuk membeli 

sesuatu barang yang seseorang inginkan. Benda yang dibeli merupakan 

suatu barang yang dimiliki oleh seorang penjual. Adapun syarat dari uang 

dan benda yang dibeli adalah suci, najis tidak sah dijual dan tidak boleh 

dijadikan uang untuk dibelikan. Barang yang diperjualbelikan haruslah 

suci dari najis besar maupun kecil. Dan tidak memperbolehkan uang 

sebagai barang yang diperjualbelikan karena uang merupakan salah satu 

alat pembayaran yang sah. Ada manfaat dari barang yang akan 

diperjualbelikan menurut “syara‟. Barang yang diperjualbelikan dapat 

bermanfaat terhadap orang yang hendak membelinya. Jangan ditaklikkan, 

yaitu dikaitkan atau digantungkan dengan hal-hal lainnya Tidak dibatasi 

waktunya. Barang yang diperjualbelikan tidak dibatasi dalam kurun waktu 

tertentu. Keadaan barang yang diperjualbelikan dapat diserahterimakan 

kapanpun  kepada pembeli, baik cepat maupun lambat. Keadaan barang 
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kepunyaan dari penjual bukan kepunyaan dari orang lain. Barang yang 

diperjualbelikan diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, ataupun 

ukuran-ukuran yang lainnya. 

3. Lafaz (Kalimat Ijab dan Qabul) 

Lafaz atau kalimat ijab dan qabul merupakan suatu kalimat yang 

diucapkan oleh orang yang melakukan akad tersebut yakni penjual dan 

pembeli agar tercapai kesepakatan dalam jual beli. Syarat ijab dan qabul 

ialah sebagai berikut: 

a. Ijab dan qabul  harus dinyatakan oleh orang yang sekurangkurangnya 

telah mencapai umur tamyiz yang menyadari dan mengetahui isi 

perkataan yang diucapkan, hingga ucapan-ucapan itu benar-benar 

menyatakan keinginan hatinya. Dengan kata lain, ijab dan qabul harus 

keluar dari orang yang cakap melakukan tindakan-tindakan hukum. 

b. Ijab dan qabul harus tertuju pada suatu obyek yang merupakan obyek 

akad. 

c. Ijab dan qabul harus berhubungan langsung dalam suatu majelis, 

apabila kedua belah pihak sama-sama hadir, atau sekurang-kurangnya 

dalam majelis diketahui ada ijab oleh pihak yang tidak hadir. Hal yang 

akhir ini terjadi misalnyaijab dinyatakan kepada pihak ketiga dalam 

ketidakhadiran pihak kedua, maka pada saat pihak ketiga 

menyampaikan pada pihak kedua tentang adanya ijab itu, berarti 

bahwa ijab itu disebut dalam majelis akad dengan akad bahwa apabila 
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pihak kedua kemudian menyatakan menerima (qabul) maka akad 

dipandang telah terjadi.
36

 

Adapun syarat dalam akad agar tercapainya suatu ijab dan qabul 

dalam jual beli dimaksud untuk menghindarkan ketidakrelaan dari pihak 

penjual maupun pembeli dalam bertransaksi. Dengan adanya persyaratan 

akad tersebut, maka pihak penjual maupun pihak pembeli mempunyai 

batasan tertentu dalam mencapai kesepakatan melakukan transaksi. Jadi 

tercapainya suatu kesepakatan dalam jual beli pihak yang berakad dapat 

berkomunikasi secara langsung tanpa adanya pemisah diantara kedua 

belah pihak Islam menganut mekanisme pasar yang berasaskan kebebasan. 

Namun demikian bukan berarti kebebasan tersebut berlaku mutlak, akan 

tetapi kebebasan yang dibungkus oleh frame syari‟ah. Dengan maksud 

dalam segala bentuk penentuan harga diperoleh dan adanya permintaan 

dan penawaran yang berlaku sehingga perubahan harga yang tidak 

didasarkan pada permintaan dan penawaran adalah perbuatan dzalim, 

seperti adanya penimbunan, monopoli dan lain sebagainya. 

Dalam menjalankan praktik persaingan sempurna, satu hal yang 

tidak dapat dilupakan yaitu harga. Harga adalah penentu nilai uang-barang 

dan harga barang. Dengan adanya harga, maka masyarakat dapat menjual 

suatu barang yang mereka miliki dengan harga yang umum dan dapat 

diterima. Menurut M. Abdul Manan keengganan orang Islam untuk 

menentukan harga pasar sebagai sarana menuju kesejahteraan sosial 

                                                           
36 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu'amalat, Yogyakarta:UII Press, 2000, hlm. 

23. 
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membuat fungsi dari kelenturan harga kebutuhan dan penawaran (supply) 

menurut adat dan kebiasaan jadi terbatas. Reaksi terhadap keperluan akan 

perubahan dalam pemasukan sebagai hal yang lebih penting daripada 

harga dalam ekonomi Islam. Kewajiban yang utama dalam analisis 

ekonomi Islam adalah menganalisa faktor-faktor atau kekuatan-kekuatan 

dasar yang mempengaruhi asal-usul kebutuhan dan penawaran(supply).
37

 

Agar mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan terjadi suka 

sama suka (mutual goodwill) bagi para pelakunya, maka nilai moralitas 

mutlak harus ditegakkan. Dalam mewujudkan nilai moralitas tersebut seorang 

pedagang haruslah memiliki modal dasar, diantaranya: 

1) Bertanggung jawab 

2)  Mandir. 

3) Kreatif 

4)  Mampu mengambil pelajaran dan pengalaman 

5)  Selalu optimis dan tidak pernah putus asa 

6) Jujur dan dapat dipercaya 

7)  Sabar dan tidak panik
38

 

Islam melarang perniagaan negatif yang dapat merusak mekanisme 

pasar Islami, diantaranya: 

a. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk kedalam pasar 

untuk membeli benda-bendanya dengan harga semurah-murahnya, 

                                                           
37 M. Abdul Manan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, Alih BahasaM. Nastangin, 

(Jakarta: PT Intermasa, 1992),  151. 
38 Prof. Dr. Veithzal Rivai, Islamic Marketing,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012), 41-45. 
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sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dengan 

harga yang setinggi-tingginya(tallaqi al-rukban). 

b.  Menawar barang yang sedang ditawar orang lain.
39

 

c. Penciptaan permintaan semu untuk menaikkan harga (najasy). Si 

penjual bekerja sama dengan orang lain agar memuji barangnya 

atau menawar barangnya dengan hargatinggi agar orang lain 

tertarik pula untuk membeli.
40

 

d. Usaha sengaja menimbun untuk menghambat pasokan barang agar 

harga pasar menjadi tinggi (ikhtikar). Mengambil keuntungan di 

atas keuntungan normal dengan cara menjual lebih sedikit barang 

untuk harga yang lebih tinggi (monopoly rent).
41

 

e. Penipuan (tadlis). Kondisi ideal dalam pasar adalah apabila 

penjual dan pembeli mempunyai informasi yang sama tentang 

barang yang akan diperjualbelikan. Apabila salah satu pihak tidak 

mempunyai informasi seperti yang dimiliki oleh pihak lain, maka 

salah satu pihak akan merasa dirugikan dan terjadi 

kecurangan/penipuan.
42

 

Macam-macam tadlis diantara; tadlis kuantitas (menjual 

barang kuantitas sedikit dengan harga barang kuantitas tinggi), 

tadlis kualitas (menyembunyikan cacat atau kualitas barang yang 

                                                           
39 Sayid Sabiq, Fiqh Sunah, (Bandung: Al-Ma‟arif, Cet. ke-12, 2001),207. 
40 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002),152. 
41 Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2010),  

284. 
42 Karim, Ekonomi..., hlm. 155. 
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buruk yang tidak sesuai dengan yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli), tadlis harga (menjual barangdengan harga yang lebih 

tinggi atau lebih rendah dari harga pasar karena ketidaktahuan 

pembeli atau penjual), dan tadlis waktu penyerahan.
43

 

f. Kolusi pedagang untuk membuat harga diatas harga normal(bai al-

hadir lil badi). 

g. Bay‟ ba‟dh „ala ba‟dh. Praktik bisnis ini adalah dengan 

melakukan lompatan atau penurunan harga oleh seorang dimana 

kedua belah pihak yang terlibat tawar menawar masih dalam tahap 

negoisasi atau baru akan menyelesaikan penetapan harga. Menurut 

Rasulullah hal semacam ini akan mengakibatkan kenaikan harga 

yang tidak diinginkan.
44

 

Etika Islam berakar pada kehidupan dan ajaran-ajaran Nabi 

Muhammad, yang prinsip-prinsip moralitas dan perilaku utamanya sangat 

komprehensif. Kehidupan manusia tidak dapat didasarkan hanya pada 

prinsip-prinsip moralitas yang sederhana dan statis, dia harus mencari 

pengungkapan lewat berbagai saluran. Moralitas tidak menyangkut 

makhluk di muka bumi kecuali manusia.  

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di 

dunia ini. Ia telah menciptakan manusia dari dua macam substansi yang 

berbeda, yakni benda dan jiwa. Yang terakhir, berupa kesadaran Ilahi yang 

                                                           
43

 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT. EraAdicitra Intermedia, 

2011), 286-290 
44 Nur Chamid, MM, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), 28 
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murni, sumber dari segala gerak dan langkah tubuh adalah bagian manusia 

yang dibebani pertanggungjawaban. Etika adalah pengkajian soal 

moralitas atau terhadap nilai tindakan moral, 
45

disini moralitas menunjuk 

kepada perilaku manusia itu sendiri. Dalam suatu cabang ilmu 

pengetahuan, etika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan tentang 

manusia. 
46

Secara praktis etika dapat berarti: nilai-nilai dan norma-norma 

moral sejauh dipraktikkan atau justru tidak dipraktikkan, walaupun 

seharusnya dipraktikkan. Etika sebagai refleksi adalah pemikiran moral. 

Dalam etika sebagai refleksi kita berfikir tentang apa yang dilakukan dan 

khususnya tentang apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan. 

Secara filosofi etika memiliki arti yang luas sebagai pengkajian moralitas. 

Umat manusia yang hidup di dunia ini, dalam setiap gerak atau langkah 

mereka dibatasi oleh aturan atau norma atau etika yang ada pada saat itu. 

Jadi manusia mengenal etika tidak hanya dalam jual beli ataupun bisnis 

saja melainkan pada zaman peradaban kuno konsepsi dan doktrin tentang 

harga lebih banyak berpijak pada basis filsafat ketimbang ekonomi. 

Sistem etika Islam dapat ditekankan kapan saja, tidak terkait 

dengan satu masa tertentu, karena Allah sebagai Sang Pencipta dan para 

pencatatnya sangat dekat dengan manusia sebagai hamba, dengan 

kedekatan yang tidak lebih jauh antara tenggorokan dan urat jakun. Etika 

bisnis Islam harus mempunyai rumusan yang jelas agar dapat 

diaplikasikan dengan baik, karena sebagaimana kita ketahui mempelajari 

                                                           
45 M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka,2002),161. 
46 Mudhlor Ahmad, Etika Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas), 15. 
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etika bisnis bukan berarti belajar akan kejujuran, kesopanan, kerajinan dan 

sebagainya dalam bekerja. Lebih dari sekedar itu, mengubah paradoks 

antara nilai agama dan perilaku keberagamaan.
47

 

Dalam proses jual beli penting sekali adanya etika. Etika jual beli 

sangat diperlukan bagi siapa saja yang hendak melakukan transaksi jual 

beli. Dalam hal ini biasanya yang melakukan proses jual beli adalah 

penjual dan pembeli. Jadi perlu adanya etika bagi para penjual dan 

pembeli, agar dalam transaksi jual beli dapat terlaksana dengan baik yang 

sesuai dengan etika dan syara'. 

Etika bisnis sangat penting diterapkan dalam percaturan bisnis saat 

ini, mengingat legitimasi bisnis kini ditantang berdasarkan kenyataan 

bahwa beberapa kegiatan telah membuat masyarakat berwajah buruk, 

kotor, terpolusi dan berbahaya. Ajaran etika atau akhlak banyak sekali 

terkandung dalam ajaranajaran Islam termasuk di dalamnya etika bisnis 

yang semuanya itu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

dari ajaran-ajaran lainnya yang menyangkut akidah maupun syari'ah.  

Setiap muslim meyakini bahwa etika Islam, itulah yang terbaik. 

Islam adalah agama fitrah sebagai rahmatanlil'ālamîn bagi siapapun yang 

ingin mendapatkan kebahagiaan yang hakiki dunia dan akhirat. Islam tidak 

memandang aktivitas jual beli hanya sebagai bisnis belaka, tetapi juga 

mengandung pengertian bahwa tujuan dari jual beli adalah pergaulan 

perdagangan. Pada dasarnya dalam dunia perdagangan Islam menganut 

                                                           
47 Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: PrenadaMedia Group, Cet. ke-

1, 2006), 87-88. 
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prinsip kebebasan terikat yang berdasarkan keadilan, undangundang 

agama dan etika. Di dalam peraturan sirkulasi atau perdagangan Islam 

terdapat norma, etika, agama, dan perikemanusiaan yang menjadi landasan 

pokok bagi pasar Islami yang bersih. 

Prinsip etika bisnis yang telah dikemukakan dalam Al-Qur'an 

adalah sebagai berikut: 

a. Kesatuan (unity) 

Kesatuan adalah kesatuan sebagaimana terefleksi dalam konsep tauhid 

yang memadukan keseluruhan aspekaspek kehidupan muslim, baik dalam 

bidang ekonomi, sosial, politik, menjadi suatu keseluruhan yang 

homogeny. 

b. Kesetimbangan atau keadilan 

Kesetimbangan atau keadilan  menggambarkan dimensi horizontal ajaran 

Islam keseluruhan secara harmoni pada alam semesta.
48

 

c.  Kehendak bebas 

Merupakan kontribusi Islam yang paling orisinil dalam filsafat sosial 

tentang konsep manusia bebas.
49

  

d. Pertanggung jawaban 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 

manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban36. 

e.  Kebenaran yakni kebajikan dan kejujuran Kebenaran merupakan 

suatu nilai yang sangat dianjurkan, sedangka kebajikan adalah 

                                                           
48 Ibid., hlm. 83. 
49 Ibid., hlm. 85. 
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sikap ihsan yang merupakan tindakan yang dapat memberikan 

keuntungan terhadap orang lain.
50

 

Menurut Imam Al-Ghozali sebagaimana dikutip oleh Buchari ada tiga sifat 

perilaku yang  terpuji dilakukan dalamperdagangan yaitu: 

1) Tidak mengambil laba lebih banyak, seperti lazim dalam dunia 

perdagangan, jika dipikirkan perilaku demikian ini, maka dapat dipetik 

hikmahnya, yaitu menjual barang lebih murah dari saingan ataupun sama 

dengan pedagang lain yang sejenis. Jelas para konsumen akan lebih 

senang dengan para pedagang seperti ini, apalagi diimbangi dengan 

layanan yang memuaskan. Barang dagangannya akan laku keras, dan ia 

memperoleh volume penjualan tinggi, barang cepat habis dan membeli 

lagi barang baru dan seterusnya diperoleh keuntungan yang berlipat 

ganda. 

2)  Membayar harga agak lebih mahal kepada penjual miskin, ini adalah 

amal yang lebih dari pada sedekah biasa.  

3) Memurnikan harga atau memberikan korting atau diskon kepada pembeli 

yang miskin, ini memiliki pahala yang berlipat ganda. 

Tujuan harga yang adil pada zaman ini adalah menjamintegaknya 

keadilan. Dalam prakteknya filsafat memerlukan otoritas yang bisa 

menggunakan kekuatannya untuk memaksa adanya harga yang adil sejak 

salah satu pusat perhatian dari pemerintahan pada zaman itu adalah 

                                                           
50 Ibid., hlm. 87. 
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menciptakan harga yang adil dan mencegah terjadinya pemerasan dalam 

bentuk apapun. 

Harga yang setara didefinisikan sebagai harga baku dimana 

penduduk menjual barang-barang mereka dimana harga yang berlaku 

merefleksikan nilai tukar yang setara dengan barang tersebut, diterima 

secara umum, dan berlangsung pada waktu dan tempat tertentu. Oleh 

karena itu, harga yang dijalankan atas dasarpenipuan bukanlah harga yang 

setara, hal ini menandakan bahwa harga yang setara haruslah harga yang 

kompetitif tanpa unsur penipuan.  

Sasaran utama dari adanya konsep harga yang adil adalah 

memelihara keadilan dalam perekonomian. Untuk menciptakan 

masyarakat yang adil, maka diperlukan adanya konsep yang jelas 

mengenai pemberlakuan harga. Pemerintah sebagai otoritas harus 

menjamin terjadinya harga yang adil agar terjadi keadilan dalam  transaksi 

yang terjadi di masyarakat. Harga yang adil akan memelihara masyarakat 

dari tindakan eksploitasi yang mungkin terjadi sekaligus melindungi hak-

hak konsumen dan produsen. 

4. Macam-macam Jual Beli dalam Islam 

Macam-macam jual beli (bisnis) dalam islam, dapat dilihat pada dua 

sudut pandang yaitu dari kacamata hukum Islam dan dari kacamata barang 

yang diperjual belikan. Bisnis dilihat dari kacamata hukum islam dibagi 

menjadi dua macam, yaitu jual beli yang batal menurut hukum islam. 

 Jual beli (bisnis) yang dapat dibatalkan menurut hukum islam, yaitu;, 
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a. Jual beli yang diharamkan seperti arak,bangkai,babi dan berhala. 

b. Jual beli sperma (mani) hewan. Hukum islam membolehkan untuk 

menjual daging kembing yang belum dikuliti dengan ukuran timbang, 

dan sama halnya dengan diperbolehkan menjual ayam sembelih dengan 

kotorannya masih didalam perut tersebut  

c. Jual beli yang perantara (al-wasilat), melalui perantara artinya memesan 

barang dengan akad jual membeli yang belum sempurna membayarnya 

tetapi tiba-tiba ia mundur dari hak akad. 

d. Jual beli anak binatang yang masiih berada diperut induknya karena 

barangna belum jadi tidak diperbolehkan. 

e. Jual beli muhaqqallah/baqallah tanah, sawah dan kebun maksudnya jual 

beli tanaman yang masih diladang atau sawah yang belum pasti 

wujudnya, hal ini masih diragukan bisa mengakibatkan ketidak rilan dari 

pembeli atau penyesalan dari penjual termasuk kategori jual beli gharar. 

f. Jual beli mukhadahara, yaitu menjual buah-buahan yang belum pantas 

panen, dilarang karena masih samar dan dapat di mungkinkan buah itu 

jatuh tertiup angin sebelum diambil oleh pembelinya atau busuk dan 

sebagainya. 

g. Jual beli muammasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh kain yang 

sedang dipajangkan, orang yang menyentuh kian tersebut harus membeli.  

h. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar, 

maksudnya seperti pelelangan barang harga yang paling besar itu yang 

akan mendapatkan barang tersebut, hal ini ditakutkan adanya penipuan. 
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i. Jual beli muzaabanah, yaitu menjual barang yang basah dan yang kering, 

maksudnya barang yang diperjualbelikan dicampur dan mengakibatkan 

tidak adanya keseimbangan barang.
51

 

5. Sebab-sebab Berakhirnya Jual Beli 

Para ulama fikih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir apabila : 

a) Berakkhirnya masa akad itu, apabila itu mempunyai tenggang waktu. 

b) Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu sifatnya tidak 

mengikat. 

c) Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat dianggap berakhir 

jika: 

1) Jual beli itu fasid, seperti unsur-unsur tipuan salah rukun atau 

syaratnya tidak tepenuhi. 

2) Berlakunya khiyar syarat, khiyar aib, dan khiyar rukyat. 

3) Akad itu dijelaskan oleh suatu pihak 

4) Tercapainya tujuan itu sampai sempurna 

d) Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia. Akad yan berakhir 

dengan wafatnya salah satu pihak yang melaksanakan akad diantaranya 

akad sewa menyewa, ar-ranh, al-kafalah, al-syirkah, al-wakalah dan al-

muzara‟ah. Akad juga akan berakhir dalam bai‟ al-fudul (suatu bentuk 

jual beli yang kebebasan akadnya tergantung pada persetujuan orang 

lain) apabila tidak mendapat persetujuan dari pemilik modal.
52

 

 

                                                           
51Shobirin Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam,” BISNIS : Jurnal Bisnis dan Manajemen 

Islam, 3.2 (2016), 239 <https://doi.org/10.21043/bisnis.v3i2.1494>. 
52Abdul Rahman Ghazali, “Fiqh Muamalat,” cet-2 (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 50–51. 
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6. Jual Beli Menurut Hukum Perdata  

Hukum Perdata mengatur Jual Beli pada Pasal 1457 KUHPerdata, 

bahwa Perjanjian Jual Beli adalah suatu perjanjian di mana satu pihak 

mengikatkan diri untuk menyerahkan benda, sedang pihak lain 

mengikatkan diri untuk menyerahkan sejumlah harga yang disepakati. 

Hukum islam juga mengatur mengenai jual beli, definisi ulama fikih 

tentang jual beli adalah proses tukar menukar harta, atau suatu 

manfaat/jasa yang halal untuk ditukar dengan hal yang serupa dengannya 

untuk masa yang tak terbatas, dengan cara-cara yang dibenarkan. Definisi 

jual beli di atas yang diberikan oleh KUHPerdata dan Hukum Islam 

terdapat kesamaan bahwa jual beli merupakan suatu perjanjian konsensuil 

dimana pihak penjual menyerahkan hak milik bendanya, sedang pembeli 

melepaskan uang miliknya. Kenyataannya jual beli ketika membeli secara 

tidak tunai, tidak sesuai dengan kaidah KUHPerdata maupun Hukum 

Islam yaitu melibatkan pihak ketiga bisa diistilahkan “Jual Beli Segitiga” 

7. Jual Beli Online dan Offline 

Penjualan online adalah transaksi yang dilakukan viaonline 

yang artinya menggunakan platform seperti  website yang 

dihubungkan dengan internet. Penjualan online juga tidak 

hanya berhenti di situ saja. Dari urusan pemasaran dan 

promosi pun juga termasuk di dalamnya. Dari pemasaran dan 

promosi online yang dilakukan maka, sudah pasti bisa 

mendapatkan penjualan online yang  baik. 
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penjualan offline  adalah proses transaksi yang 

mempertemukan pihak produsen dengan konsumen di suatu 

tempat sehingga terjadilan proses transaksi jual beli.  Bisa 

dibilang penjualan offline itu memang terjadi di dunia nyata 

dan kedua pihak pasti bertemu di suatu tempat seperti toko.  

 

B. Pengertian dan Dasar Hukum Penetapan Harga 

1. Pengertian Harga 

Harga menurut bahasa adalah nilai suatu barang yang ditentukan atau 

dirupakan dengan mata uang. 
53

Menurut assri harga merupakan suatu nilai 

tukar  untuk manfaat yang ditimmbulkan olwh barang atau jasa tertentu. 

Bagi seseorang, semakin tinggi manfaat yang dirasakan seseorang dari 

barang atau jasa tertentu, maka makin tinggi nilai tukar barang atau jasa 

tersebut.
54

 

 Menurut Ibn Khaldun harga adalah hashsil dari hukum permintaan 

dan penawaran.
55

 Menurut Philip Kotler harga adalah salah satu unsur 

bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur-unsur lainnya 

menghasilkan biaya. Harga adalah unsur bauran pemasaran yang paling 

mudah disesuaikan; cirri-ciri prosuk, saluran, bahkan promosi 

memnutuhkan lebih banyak waktu. Harga juga mengkomunikasikan posisi 

                                                           
53 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2003),186. 
54 Rina Sho‟imatul Munfaridah, Pengaruh Harga Dan Produk Kosmetik Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Merk Pond‟s Di RatuSwalayan Malang, Malang: UIN 

Malang, 2007 
55 Adiwarman Azwar Karim,Sejarah PemikiranEkonomi Islam,(Jakarta: Rajawali Pers, 

2010), 402. 



37 
 

 

nilai yang dimaksudkan perusahaan tersebut kepada pasar tentang produk 

dan mereknya.
56

 

 Dalam ekonomi Islam harga disebut dengan tsaman, yaitu kadar 

dari nilai tukar terhadap sesuatu barang dengan barang lainnya, barang 

dengan jasa atau dengan sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat tukae 

atau dimaksudkan nilai yang ditetapkan oleh pihak penjual terhadap 

barang daganganya, berbeda pengertian dengan qimah  yaitu sifat dari 

kepentingan pengguna terhadap sesuatu barang tertentu. 

 Dengan demikian yang dimakssudkan dengan harga adalah suatu 

ketetapan atas kesepakatan antara produsen dengan konsumen dimana 

pihak konsumen merasa puas dengan benruk, jenis dan kualitas produk 

yang ditawarkan, sementara peodusen merasakan nilai yang sedemikian itu 

mereka telah memperoleh keuntungan. 

2. Dasar Hukum Penetapan Harga  

Salah satu penunjang perekonomian adalah kesehatan pasar. 

Kesehatan pasar meliputi pasar barang dan jasa, pasar uang, maupun pasar 

tenaga kerja. Mekanisme pasar yang berjalan dengan tingkat harga 

seimbang menunjukan kesehatan pasar. Tingkat harga yang seimbang 

adalah tingkat yang dihasilkan oleh interaksi antara kekuatan permintaan 

dan penewaran seimbang maka penetapan harga tidak perlu dilakukan 

karna akan ada piphak yang merasa dirugikan. Apanila menncermati 

masalah penetapan harga, maka tidak akan pernah lepas dari perdagangan. 

                                                           
56 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Gramedia, 2005), 105. 
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Berikut beberapa landasan hukum yang berkaitan dengan penetapan harga 

berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist; 

 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ اِلََّ ٓ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا لََ تأَْكُلُوْ ٓ  ٓ   وَلََ  ٓ  اَنْ تَكُوْنَ تَِِارَةً عَنْ تَ راَضٍ مِّنْكُمْ  ٓ  ا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
هَ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا ٓ  ا انَْ فُسَكُمْ ٓ  تَ قْتُ لُوْ  اِنَّ اللّ   

 
“Hai orang-orang yang beriman, jangamlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
Kepadamu” (Q-S An-Nisa’:29).57 
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa huku asal jual beli adalah munah (boleh). 

Akan tetapi menurut As-Syaatibi hukum jual beli, dapat berubsh menjadi 

wajib pada keadaan tertenetu.58 Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa Allah 

membolehkan jual beli dengan cara yang baik sesuai dengan ketentuan 

hukum Islam, yaitu jual bei yang jauh dan tipu daya, unsur riba, paksaan, 

kebatilan serta didasarkan atas suka sama suka dan saling merelakan (ikhlas). 

C. Pengertian Penetapan Harga Jual 

Semua organsasi baik yang bermotif mencari laba maupun nir laba selalu 

menghadapi masalah harga produk.Sebagai contoh beberapa harga yang layak 

untuk sebuah apartemen, honor, gaji dan lain-lain.Pemerintah menetapkan 

penetapan pajak, harga BBM dan lain-lain. 

                                                           
57 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟am danTerjemahnya, hlm. 108. 
58 Abdul Aziz Dahlan, et.all., Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT.Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1997), 828. 
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Secara sederhana definisi harga adalah pecerminan dari nilai. Dalam teori 

ekonomi,harga, nilai, dan faedah merupakan istilah-istilah yang saling 

berhubungan. Faedah adalah atribut barang yang dapat memuaskan kebutuhan. 

Sedangkan nilai adalah ungkapan secara kuantitatif tentang kemampuan barang 

menarik, dalam pertukaran, karena perekonomian kita bukan merupakan system 

barter maka untuk mengadakan pertukaran atau untuk mengukur nilai suatu 

barang kita menggunakan uang. Istilah yang dipakai adalah harga.Jadi, harga 

adalah yang di nyatakan dalam rupiah. 

 Secara umum, para ahli ekonomi klasik membangun pemikiran-pemikiran 

mereka pada basis sesuatu yang eksis. Menurut ungkapan salin: kendati 

sebetulnya doktrin itu hilang, harga yang adil sebagai sebuah gagasan menjadi 

tetap bertahan dalam berbagai macam bentuk yang tersamar. “Harga Natural” dari 

penganut paham fidiokrates itu tidak ada, tetapi pemikiran kuno dari teori harga 

yang adil itu tidak dalam bentuk system ekonomi yang sekuler dalam terminologi 

baru tentang alam.
59

 

 Setiap tugas pemasaran, termasuk penetapan harga harus diarahkan pada 

tercapainya suatu tujuan. Dengan kata lain, manajemen harus menentukan lebih 

dahulu sasaran pendapatan harga sebelumnya menetapkan harga itu sendiri. 

Walaupun terdengar logis, namun hanya sedikit perusahaan yang secara sadar atau 

terang-terangan menetukan sasaran penetapan harga. Sasaran penetapan harga 

dibagi menjadi tiga :berorientasi pada laba, berorientasi pada penjualan, atau 

berorientasi pada usaha mempertahankan status quo. 

                                                           
59Hasnah. 
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 Sasaran penetapan harga (pricing goal) yang dipilih oleh menejemen harus 

benar-benar sesuai dengan harga tujuan perusahaan dan tujuan program 

pemasaran. Sebagai ilunstasi, misalnya tujuan perusahaan adalah meningkatkan 

laba investasi yang saat sebesar 15% menjadi 20% pada akhir priode tiga tahun. 

Untuk menyesuaikannya, dalam priode yang sama sasaran penetapan harga harus 

mencapai tingkat presentase  tertentu  dari laba investasi. 

 Sasaran penetapan harga biasanya dinyatakan dalam presentase kenaikan 

volume penjualan selama priode tertentu.Para pengecer mendayagunakan sasaran 

semacam ini sewaktu mereka berusaha meningkatkan penjualan mungkin bisa 

atau tidak bisa taat-azas dengan konsep pemasaran yang manganut volume 

penjualan yang menguntungkan di satu segi, sasaran perusaahan bisa 

meningkatkan volume penjualan tetapi dengan mempertahankan tingkat labanya. 

Di segi lain, menejemen bisa memutuskan untuk meningkatkan volume penjualan 

melalui stratergi potongan harga atau strategi penetapan harga lainnya yang 

agresif, dengan menanggung kerugian. Dalam hal ini, manajemen bersedia 

menanggung rugi jangka pendek dengan perhitungan bahwa melalui peningkatan 

volume penjualan dapat menancapkan kakinya dalam pasar.
60

 

D. Syarat-syarat mengambil keuntungan dalam jual beli 

1.  Mengambil keuntungan dengan tidak memperdagangkan komodiati 

haram segala yang munsul dari hasil memperjualbelikan komoditi haram adalah 

haram, termasuk usaha kotor yang diwadahi oleh transaksi yang rusak pula. 

                                                           
60Hasnah. 
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Comtohnya memperjual belikan minuman keras, babi, berhala, bangkai dan 

khamr. 

2. mengambil keuntungan dengan tidak melakukan perdagangan curang 

dan manipulasi. Yaitu dengan cara menyembunyikan cacat barang dagangan atau 

menawarkan barang dagangan dengan tampilan yang beebeda dengan tampilan 

yang sebenarnya dengan mengelabuhi pembeli dan mengaburkan penglihatanya. 

Pelaku usaha harus mempertimbangkan banyak faktor dalam mekanisme 

menetapan harganya, supaya harga yang ditentukan pelaku usaha tersebut dapat 

diterima oleh konsumen dan pada akhirnya konsumen tetap melakukan pembelian 

terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Beberapa langkah dalam mekanisme 

penetapan harga sebagai berikut : 

1. Memilih Tujuan Penetapan Harga 

Pelaku usaha terlebih dahulu harus memutuskan dimana ingin 

mempromosikan tawaran pasarnya.Makin jelas tujuan pelaku usaha, makin 

mudah menetapkan harga.Tujuan penetapan harga bukan hanya berdasarkan 

tingkat keuntungan dan perolehannya saja melainkan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan non ekonomis lainnya. 

 

Berikut ini adalah beberapa tujuan harga oleh pelaku usaha antara lain: 

a) Untuk bertahan hidup 

b) Untuk mekanisme laba 

c) Memperbesar market share 

d) Mutu produk 
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e) Karena pesaing 
61

 

2. Menentukan Permintaan 

Harga yang diterapkan dalam suatu usaha akan menghasilkan tingkat 

perminaan yang berbeda, hal ini terjadi karena harga yang ditetapkan 

mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap tujuan suatu usaha. Permintaan 

harga
62

 berbanding terbalik makin tinggi harganya.Makin rendah 

permintaannya.Namun, jika harga tersebut terlalu tinggi tingkat 

permintaannya mungkin menurun. 

3. Memperkaya Biaya  

Permintaan menentukan batas harga tertinggi yang dapat dikenakan 

pelaku usaha untuk produknya, sedangkan biaya dapat menentukan batas 

terendahnya.Pelaku usaha tersebut ingin menetapkan harga menutupi biaya 

produksi, distribusi dan penjualan produk, termasuk laba yang lumayan dan 

resikonya.
63

 

4. Meneganalisis Biaya, Harga dan Tawaran Pesaing 

Kemungkinan-kemungkinan harga yang ditentukan permintaan pasar dan 

biaya usaha mengakibatkan pelaku usaha harus mempertimbangkan biaya, 

harga dan reaksi pesaing. Pertimbangan harga yang pertama adalah melihat 

harga dari pelakku usaha lain yang terdekat, selanjutnya pelaku usaha dapat 

memutuskan apakah mengenakan harga yang lebih tinggi, sama atau lebih 

                                                           
61Elvan Firmansyah, “Mekanisme Penetapan Harga di Rumah Makan Rama Ditinjau dari Etika Bisnis 

Islam” (IAIN Metro, 2018). 
62Kloter Philip dan Keller Kevin Lane, Menejemen Pemasaran, Ke-12 (Jakarta: PT.Indeks). 
63Firmansyah., 
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rendah dari harga pesaing. Namun, pelaku usaha dapat merubah harganya 

sebagai rekasi terhadap harga yang ditetapkan oleh pelaku usaha lain. 

5. Memilih Metode Penetapan Harga  

Pertimbangan yang dibutuhkan oleh pelaku usaha dalam menetapkan 

harga yaitu, permintaan, biaya dan harga pesaing. Para pelaku usaha akan 

memilih metode penetapan harga yang menyertakan satu atau lebih dari 

ketiga pertimbangan diatas. Berikut ini metode-metode yang biasa digunakan 

dalam menetapkan harga antara lain, penetapan harga mark-up, penetapan 

harga sasaran pengembalian, penetapan harga presepsi nilai, penetapan harga 

umum dan penetapan harga lelang. 

6. Memilih Hingga Akhir 

Metode-metode penetapan harga dapat mempersempit ruang gerak 

suatu pelaku usaha dalam memililh harga akhirnya. Namun untuk 

menetapkan harga akhir maka pelaku usaha mempertimbangkan faktor 

tambahan sebagai berikut, dampak dari kegiatan pemasaran lain, kebijakan 

penetapan harga usaha, dan dampak terhadap pihak lain. 

Penetapan di atas menjelaskan bahwasannya mekanisme penetapan 

harga jual suatu produk memerlukan banyak pertimbangan guna 

mendapatkan harga yang tepat.Pelaku usaha tidak menetapkan harga terlalu 

tinggi sehingga produknya tidak laku di pasar atau menentukan harga yang 

terlalu renfah sehinngga pelaku usaha mengalami kerugian.Namun 

pertimbangan tersebut digunakan pelaku usaha untuk mempertimbangkan 

laba yang diperolehnya sehingga pelaku usaha tidak mengalami kerugian. 



44 
 

 

Harga dari suatu barang dalam bentuk transaksi harus dibentuk seadil 

mungkin untuk pelaku usaha dan konsumen, seperti yang diatur dalam 

islam.
64

 

E. Batasan Keuntungan dalam Jual Beli 

Menurut fatwa Syekh Muhammad bin Sholeh al-Utsaimin 

menjelaskan bahwa tidak ada batasan tertentu dalam mengambil 

keuntungan. Menurutnya terkadang Allah melontarkan banyak rezeki 

kepada manusia sehingga banyak orang yang mendapatkan keuntungan 

100 atau lebih hanya dengan modal. Penjual membeli barang ketika 

harganya sangat murah, kemudian harga naik sehingga penjual bisa 

mendapat keuntungan banyak. Namun sebaliknya, penjual membeli barang 

ketika harga mahal, kemudian tiba-tiba harga barang tersebut turun drastis, 

karena itu tidak ada batasan keuntungan yang boleh diambil seseorang. 

Kecuali apabila penjual tersebut melakukan monopoli barang sehingga 

hanya dia yang menjualnya lalu mengambil keuntungan besar-besaran 

maka dalam hal ini tidak halal karena semacam bai‟ alMudhthor yaitu 

menjual barang kepada orang yang sangat membutuhkan barang tertentu 

sementara barang tersebut hanya ada pada satu orang, tentu mereka akan 

membeli darinya meskipun harganya sangat mahal. 
65

 

 

F. Mekanisme Penetapan Harga Produsen dan Konsumen Menurut Islam 

1. Etika Prilaku produsen 

                                                           
64Ibid.,  

65 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi, Ekonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan, Terj. M.Irfan 

Syofwani (Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004) , 197. 
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Pada sistem pasar pesaingan bebas, produksi barang didasarkan atas 

gerak permintaan konsumen, dan pada umumnya produsen selalu berupaya 

untuk meraih keuntungan yang sebesar-besarnya. Namun demkian, apabila 

aktivitas produsen dipengaruhi oleh semangat ruh Islam, maka aktivitasnya 

dalam memproduksi barang mencari keuntungan akan selalu disesuaikan 

dengan norma-norma yang berlaku dalam ketentuan syari‟at islam. Berikut 

ini diuraikan bebrapa hal yang terkait dengan pola produksi di bawah 

pengaruh semangat islam. 

2. Etika Prilaku Konsumen 

Pada umumnya konsumen bersifat memaksimumkan kepuasannya 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Muhammad Nejatullah Ash Shiddiq 

(1991:94) dengan istilahnya “Rasionalisme Ekonomi”. Akan tetapi kepuasan 

yang dimaksud disini bukanlah kepuasan bebasm tanpa batas, tetapi kepuasan 

yang mangacu kepada semangat ajaran islam.
66

 

G. Hukum Positif Tentang Penetapan Harga 

Tejadi kesepakatan antara pelaku usaha (terjadinya meeting of minds) 

berdasarkan pemenuhan unsur-unsur perjanjian penetapan harga sebagaimana 

Pasal 5 UU No.5/1999, yaitu, sebagai berikut : 

1. Unsur Pelaku Usaha dan Pelaku Usaha Pesaing 

 Dalam ketentuan Pasal 1 angka 5 UU No.5/1999 menentukan bahwa 

“setiap orang perorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan 

hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam 

                                                           
66Hasnah. 
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wilayah hukum Negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-

sama melalui perjanjian, menyelenggarakan berbagai kegiatan usaha dalam 

bidang ekonomi”. Sedangkan yang dimaksud pelaku udaha pesaing adalah 

pelaku usaha lain yang berada di dalam satu pasar bersangkutan.  

2. Unsur perjanjian 

Bahwa walaupun tidak terdapat perjanjian tertulis berupa penetapan 

harga oleh para pelaku usaha, melainkan hal ini dapat dilihat dari prilaku 

pelaku usaha yang sama atau serupa. 

3. Unsur Menetapkan Harga 

Penetapan harga merupakan bentuk persengkongkolan antara pelaku usaha 

yang bersaing.Dengan demikian, penetapan harga yang dilarang menurut 

Pasal 5 UU No.5/1999 adalah penetapan harga yang bersumber dari 

perjanjian. Berdasarkan Perkom No.4/2011, disebutkan bahwa bentuk-bentuk 

penetapan harga yang termasuk dalam larangan Pasal 5 UU No.5/1999 adalah 

Kesempatan untuk menghilangkan diskon atau membuat diskon yang 

seragam dan kesempatan untuk menghilangkan produk yang ditawarkan 

dengan harga murah dipasar sehingga membatasi pasokan dan menjaga harga 

tetap tinggi. Dengan demikian unsur menetapakn harga telah terpenuhi. 

 

4.  Unsur Barang dan/atau Jasa 

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 16 UU No.5/1999 dan Pasal 1 

angka 17 UU No.5/1999 yang menjelaskan terkait barang dan/jasa, diketahui 

bahwa frasa barang dan/jasa bersifat kumulatif maupun alternative, yang 
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berarti unsur barang dan jasa harus kedua-duanya terpenuhi atau cukup salah 

satunya saja, barang atau jasa yang tepenuhi. 

 

5. Unsur Konsumen 

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 15 UU No.5/1999, konsumen 

adalah setiap pemakai dana atau pengguna barang dan/atau jasa baik untuk 

kepentingan pribadi maupun untuk kepentingan pihak lain. 

 

6. Unsur Pasar Bersangkutan Sama 

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 10 Undang-undang Nomor 5 Tahun 

1999, yang dimaksud dengan pasar bersangkutan adalah pasar yang berkaitan 

dengan jangkauan atau wilayah pemasaran tertentu oleh pelaku usaha untuk 

barang dan/atau jasa  yang sama atau substitusi dari barang dan jasa 

tersebut.
67

 

 

  

                                                           
67Puteri Nurjanah, Elisatris Gultom, dan Anita Afriana, “Tinjauan Yuridis Jabatan Rangkap Direksi 

BUMN Yang Berpengaruh Terhadap Penetapan Harga Tiket Pesawat Ditinjau dari Hukum Positif Indonesia,” 

5 (2021), 766–80 <https://online-journal.unja.ac.id/JSSH/article/view/15783>. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mekanisme penetapan harga terhadap produk pada transaksi jual beli pakaian di 

Butik By.Wulandari Bandar Lampung, penetapan harganya berbeda-beda antara 

penjualan online dan offline. Perbedaan harga tersebut terjadi pada pentapan 

keuntungan, untuk secara online harga ditentukan oleh harga pihak distributor 

resmi,  sedangkan secara offline menetapkan harga sendiri dengan 

memperhitungkan beberapa pertimbangan seperti: biaya sewa butik, gaji 

karyawan, biaya listrik dan peralatan lain yang dibutuhkan oleh butik. Sehingga 

dalam penjualan tersebut terdapat penjualan harga. 

2. Tinjauan hukum islam pada transaksi jual beli pakaian dalam penetapan harga 

sudah memenuhi syarat dan rukunnya yaitu barang. Dalam transaksi jual beli 

pakaian mekanisme penetapan harga yang dijalankan itu sah. Mekanisme 

penetapan harga yang ditatapkan oleh distributor diperbolehkan dan  mekanisme 

menetapkan harga penjual sendiri berdasarkan perhitungan dan pertimbangan itu 

diperbolehkan, perbedaan penetapan harga hanya terjadi pada mekanismennya, 

dan keduanya dibenarkan oleh islam. Akan tetapi penetapan harga jual 

merupakan bentuk yang wajar dilakukan oleh distributor atau penjual guna untuk 

mendapatkan keuntungan, asalkan tidak melewati batas harga yang terlalu tinggi 

karena apabila itu terajdi maka itu bukan lagi mendapatkan keuntugan melainkan 

menzalimi atau merugikan salah satu pihak dan tidak sesuai dengan konsep 

Islam. 
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B.  Rekomendasi  

Dengan terselesaikan skripsi ini, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, penulis menyarankan 

kepada penjual agar menetapkan harga haruslah sesuai dengan ketentuan dan 

prinsip jual beli dalam hukum Islam, penjual dan pembeli harus rela dengan 

harga yang ditetapkan, artinya tidak ada tipuan yang berakibat kerugian salah 

satu pihak. 

2. Terhadap pembeli kalau ingin membeli sesuatu produk pastikan dulu produk 

tersebut sesuai dengan kebutuhan kita agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 

kita inginkan dalam segi kualitas produk dan kuantitas barang. Dan harga 

yang disepakati sesuai dengan kesanggupan dalam membeli suatu produk. 

3. Hasil penelitian yang telah penulis temukan penetapan harga terjadi 

perbedaan antara online dan offline diatas. Secara online ditetapkan harga 

oleh distributor langsung. Sedangkan offline menetapkan harga sendiri 

setelah mengambil pakaian dari distributor sesuai perhitungan dan 

pertimbangan. Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan oleh peneliti 

hyang lain tentang alas an-alasan perbedaan penetapan harga. 
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PEDOMAN WAWANCARA BUTIK BY. WULANDARI 

 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Butik By.Wulandari? 

2. Apa saja Visi dan Misi Butik By.Wulandari? 

3. Bagaimana Struktur Butik By. Wulandari? 

4. Bagaimana Stratergi Pemasaran di Butik By.Wulandari? 
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